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ABSTRAK

Penelitian in1 bertujuan untuk mengetahu1 Penerapan Balanced Scorecard Sebagar Alat Ukur Kinerja
Koperasi Simpan Pinjam Kud Minatani Brondong Lamongan. Sampel dalam perusahaan im1 adalah salah satu
perusahaan Koperasi yang masih akuof beroperasi di Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan. Sumber data
merupakan data primer dimana dengan tehnik pengambilan data melalui studi kepustakaan, dokumentasi dan
kuisioner. Waktu penelitian dilakukan pada bulam Oktober sampai dengan Desember 2021. Sehingga dalam desain
penelitian in1 menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.

Analisis data penelitian mengunakan metode Balance Scorecard dimana pada metode 1n1 terdapat fokus
pada empat perspektif yaitu, perspektf keuangan, perspektif pelanggan, perspektif bisnis internal dan perspektif
pertumbuhan dan pembelajaran. Sehingga dari penelittan menghasilkan dua perspektif sudah baik jika pada
perusahaan menggunakan metode Balance Scorecard dan dua perspektif lain dikatakan masih cukup kurang karena

melihat praktek pada perusahaan tersebut.

Kata kunci: Balance Scorecard

PENDAHULUAN
Koperasi merupakan suatu juga asas demokrasi ekonomi
badan usaha yang berbadan serta terdiri dar1  beberapa
hukum dan berlandaskan anggota didalamnya. Secara

berdasarkan kekeluargaan dan etimologt 1stilah  “koperas1”™
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berasal dar1 kata “co-operation”
yang artinya kerjasama. Jadi,
setiap anggota memiliki tugas
dan tanggung jawab dalam
operasional koperasi serta
memiliki hak suara yang sama
dalam pengambilan keputusan.
Koperasi dapat didirikan secara
perorangan atau badan hukum
koperasi, Badan usaha 1ni
mengumpulkan dana dar1 para
anggotanya sebagai modal dalam
menjalankan  usaha  sesuai
aspirasi dan kebutuhan bersama
di bidang ekonomi.

Tujuan  utama  koperasi
Indonesia adalah
mengembangkan Kkesejahteraan
anggota dan khususnya
masyarakat, serta membangun
tatanan perekonomian nasional
dan mewujudkan masyarakat
yang maju, adil dan makmur
berlandaskan  pancasila  dan
undang-undang dasar 1945,
dalam hal in1 dapat di simpulkan
bahwa koperasi telah berperan

dalam tatanan perekonomian

nasional. Namun yang menjadi

pertanyaan  adalah  apakah
koperasi di Indonesia telah
berjalan dengan baik. Oleh
karena 1tu, perlu dilakukan
evaluasi kinerja koperasi untuk
meningkatkan kualitas koperasi
itu sendiri.

Kinerja  koperasi  adalah
gambaran  posisi  keuangan
maupun manajemen Koperasi
serta menunjukkan hasil usaha
selama periode tertentu. Yang
diperoleh dengan melakukan
penilaian kinerja baik keuangan
maupun non keuangan. Kinerja
koperasi merupakan salah satu
faktor yang harus di perhatikan
agar fungsi Kkoperasi dapat
berjalan sesuai dengan tujuan
yang diinginkan serta menjadi

koperasi yang lebih baik.

Untuk mengetahuir tingkat
kesehatan koperasi, maka
pengukuran Kkinerja koperasi
perlu di lakukan pada tiap akhir
periode

tertentu, dengan

menggunakan pengukuran

kinerja in1 maka dapat digunakan
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menilai keberhasilan perusahaan.
Mengevaluasi hasil kerja dan
mendeteks1  kelemahan  atau
kekurangan yang masith ada
dalam koperasi, dengan penilaian
kinerja ini dapat dibandingkan
hasil dengan aktifitas strategi
yang diterapkan di Koperasi,
selanjutnya dijadikan tolok ukur

dalam melakukan perbaikan dan

perencanaan dimasa depan.

Pengukuran Kkinerja sangat
diperlukan untuk mengevaluasi
apakah  startegi  perusahaan
berjalan dengan baik, Balance
Scorecard merupakan salah satu
metode yang sering digunakan
untuk mensinkronkan program
dan kegiatan perusahaan dengan
visi dan strategi organisasi,
meningkatkan komunikasi
internal dan eksternal dan

memantau Kkinerja organisasi.

Metode  Balance  Scorecard
menyediakan metode
pengukuran kinerja yang

mengkombinasikan pengukuran

tradisional yang menggunakan

parameter  finansial dengan
pengukuran yang bersifat non
finansial secara setmbang. Hal ini
untuk mengetahui dan
memberikan gambaran
bagaimana kondisi  koperasi
ditinjau dari kinerja keuangan
dan manajemennya Dengan
adanya penilaian kinerja dapat
digunakan sebagai acuan bagi
pthak  yang  berkepentingan
maupun anggota dalam membuat
keputusan apa vyang akan
dilakukan untuk perkembangan

koperasi.

Berdasarkan latar belakang
diatas, maka penulis tertarik
untuk mengukur kinerja koperasi
dengan menggunakan metode
Balance Scorecard dengan judul
“Penerapan Balance Scorecard
sebagai Alat Ukur Kinerja
Koperasi Simpan Pinajam
KUD Minatani Kec. Brondong

Kab. lamongan”

KAJIAN PUSTAKA

Akuntansi Manajemen
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Menurut Honsen dan Mowen
(2012:7), Akuntansi Manajemen adalah
proses mengidentifikasi,
mengumpulkan, mengukur,
mengklasifikasi dan  melaporkan
informasi yang bermanfaat bagi
pengguna internal dalam
merencanakan, mengendalikan dan

mengambil keputusan.
Koperasi

Menurut Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 25 Tahun 1992
tentang Perkoperasian, Koperasi adalah
badan usaha yang beranggotakan orang
seorang atau badan hukum Kkoperasi
dengan melandaskan kegiatannya
berdasarkan prinsip Koperasi sekaligus
sebagai gerakan ekonomi rakyat yang

berdasar atas asas kekeluargaan.

Kinerja

Menurut Mangkunegara (2001)
dalam buku Akhmad Fauzi (2020:3)
Kinerja adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seseorang pegawal dalam

melaksanakan tugasnya sesuai dengan

tanggungjawab yang diberikan
kepadanya.
Pengukuran Kinerja dengan

Pendekatan Balance Scorecard

Perkembangan teknologi informasi
yang sangat cepat telah merubah pola
persaingan perusahaan dari industrial
competition  menjadi  information
competition, dimana telah mengubah
acuan yang dipakai untuk mengukur

kinerja suatu perusahaan.
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KERANGKA KONSEPTUAL

[ Koperasi KUD Minatani }

'

[ Balanced Scorecard ]

A R B

N\ \ h
Perspektif Perspektif Perspektif Bisnis Perspektif Pembelajaran
Keuangan Pelanggan Internal dan Pertumbuhan
£ J \ o N J
[ Hasil Pengukuran Kinerja J
METODE PENELITIAN dalam konteks kehidupan yang
: - .. nyata.
Desain Penelitian 1n1
merupakan penelitian kualitatif HASIL DAN PEMBAHASAN
d dekat tudi k y ; . :
~gHEL PERCLRalL SREEL TS Sejarah KUD Minatani

yaitu salah satu metode penelitian

ilmu-ilmu sosial yang secara umum Sewilayah pembantu Bupati Kab.

Lamongan di Paciran terdapat Badan

Usaha Unit Desa (BUUD) Tani Bahari

sesuai bila pokok pertanyaan suatu
penelitian  berkenaan  dengan
bagaimana atau mengapa dan dengan wilayah Kkerja termasuk
Kecamatan Brondong. Berdasarkan
Inpres No : 2/1978, Kec. Brondong
memisahkan dir1 dari BUUD Tam

Bahari dan mendirikan KUD sendiri.

bilamana  fokus  penelitiannya
terletak pada fenomena

kontemporer atau masa kini di
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Pada tanggal 24 Mei1 1980 terbentuklah
Koperasi Unit Desa (KUD) yang diberi
nama “MINATANI" dengan
memperoleh badan hukum No.
4716/BH/11/1980 tanggal 22 Desember
1980 dari kanwil departemen Koperasi
Provinsi Jatim. Selama perjalanan yang
relatif  singkat, KUD  Minatani
menunjukan  perkembangan  yang

sangat pesat atas prestasi yang dicapai
oleh Pemerintah KUD Minatani
ditetapkan sebagai KUD “MODEL”
yang berdasarkan surat Kept. Dep
Perdagangan dan Koperasi C/q Dirjen
Koperasi No. 2301/KP/KOP/X1/1982
tanggal 27 Nopember 1982.

Sesuai dengan prestasi kerja yang
dicapai oleh KUD Minatani selama
dalam menjalankan tugasnya sebagai
kekuatan ekonomi yang mengutamakan
dalam menjalankan tugasnya sebagai
kekuatan ekonomi yang mengutamakan
kepentingan para anggotanya dan
masyarakat pada umumnya, maka
dalam perjalanan KUD Minatani dari
tahun ke tahun selalu mendapatkan
predikat/penghargaan dari lembaga

Koperasi maupun pemerintah.

Visi Perusahaan

KOPERASI
MANDIRI DAN

MENJADIKAN
MINATANI
TANGGUH

Misi Perusahaan

1. Meningkatkan peran aktif

anggota.

2. Meningkatkan kwalitas Sumber

Daya Manusia.

3. Meningkatkan perkembangan

usaha baik sektor riill maupun jasa.

4.  Meningkatkan  kerjasama
dengan pihak lain dalam rangka

peningkatan usaha.
Tujuan Perusahaan

1. Meningkatkan kesejahteraan
anggota khususnya dan

masyarakat pada umumnya.

2. Ikut peran aktif dalam gerakan

ekonomi dalam rangka
membangun perekonomian
nasional.

Visi dan Misi Unit Simpan Pinjam
KUD Minatani Brondong
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Visi : Menjadikan Unit Simpan koperasi KUD  Minatani  Kec.

Pinjam KUD Minatani Menjadi Brondong vyang bergerak dibidang
Jasa Keuangan Terbesar di Jawa Simpan Pinjam. Unit Simpan Pinjam
Timur. sampal dengan saat 1ni  sudah

Misi ; Mendaicatkan, mempunyai sembilan kantor cabang

dan telah | * ta d al
Memudahkan dan Meringankan all Beidtt i dyal-Sng Rt dall ealan

Beban Biaya Anggota. anggota dimana sebagian besar mata

pencahariannya adalah nelayan di
Latar Belakang Unit Simpan Pinjam

KUD Minatani Brondong

wilayah Kabupaten Lamongan.

Penerapan Balance Scorecard pada

Unit  Simpan  Pinjam  (USP) KUD Minatani Brondong
merupakan salah satu unit usaha

1. Rasio Likuiditas

32.524.904.635
Current Ratio : x 100% = 4,66 %
6.976.417.546

2018

49.404.100.388
2019 Current Ratio : x 100% =1,14%
43.313.864.877

5020 58.733.019.553
Current Ratio : x 100% =1,11%
52.609.955.428
Tabel 4.1
Tabel Rasio Likuiditas
No. | Tahun Current Ratio Hasil

1. 12018 4,66% -
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2. | 2019 1,14%

Menurun

3. 2020 1,11%

Menurun

Berdasarkan perhitungan pada Rasio
Likuiditas atau rasio yang biasa
digunakan untuk mengukur sampai
seberapa jauh tingkat Kkapabilitas
perusahaan dalam melunasi kewajiban
jangka pendeknya sehingga pada tahun
2018 adalah Current Ratio yang
diperoleh KUD Minatani terbilang

sangat tinggi yaitu 4,66% sedangkan

pada tahun 2019 menurun menjadi
1,14% dan pada tahun 2020 menjadi
1,11% jadi dapat disimpulkan bahwa
pada 2 tahun terahkir rasio likuiditas
terjadi penurunan berturut-turut yang
artinya, perusahaan kurang baik karena
perusahaan ftidak bisa mengatasi
kewajiban jangka pendeknya selama 2

tahun terahkir menjadi nai

2. Rasio Solvabilitas

6.976.417.546

2018 Debt To Total Asset : x 100% =0,21%

32.524.904.635

43.313.864.877

Debt To Total Asset : x 100% = 0,87%

2019 49.404.100.388

52.609.955.428

2020

Debt To Total Asset : x100% = 0,89%

58.733.019.553
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Tabel 4.2
Tabel Rasio Solvabilitas

No. | Tahun Leverage Ratio Hasil
1. | 2018 0,21% -

2. 12019 0,87% Naik
3. 12020 0,89% Naik

Berdasarkan perhitungan pada
Rasio Solvabilitas atau leverage ratio
yang digunakan untuk mengukur sejauh
mana aktiva perusahaan dibiayai
dengan utang artinya seberapa besar
beban utang yang  ditanggung
perusahaan  dibandingkan  dengan
aktivanya dalam hal in1 perhitungan

pada tahun 2018 adalah sebesar 0,21%

terbilang cukup rendah dibandingkan
dengan tahun 2019 yaitu 0,87% dan
2020 yaitu 0,89 jadi dapat disimpulkan
bahwa pada 2 tahun terahkir terjadi
kenaikan berturut-turut pada Rasio
solvabilitas. Sehingga dalam hal ini
dikatakan  kurang  bailk  karena
perusahaan berarti memiliki resiko

kerugian yang sangat tinggi

789.558.842
=8 ROA : x 100% = 0,024%
32.524.904.635
941.110.000
2019 ROA : x 100% = 0,001%

49.404.100.388
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985.121./32,

2020 ROA : x 100% =0,016%
58.738.019.553
Tabel 4.3

Tabel Profitabilitas
No. | Tahun ROA Hasil
1. 2018 0,024% =
2 2019 0,001% Menurun
3. 2020 0.016% Naik

Berdasarkan perhitungan pada
Rasio Profitabilitas atau profitability

ratio yang digunakan untuk mengukur

sebesar 0,024% dibandingkan dengan
tahun 2019 yaitu 0,001% dan 2020
yaitu 0,016%, jadi dapat disimpulkan

perbandingan agar mengetahui pada pengukuran ini terjadi fluktuasi

karena pada tahun 2019 mengalami

kemampuan perusahaan untuk

mendapatkan laba  (profit) dari penurunan dan pada 2020 mengalami
pendapatan (earning) sehingga pada hal kenaikan
ini perhitungan pada tahun 2018 adalah

8.328.891.456

2018 Total Assets Turn Over : x 100% =0,25 %

32.524.904.635

11.340.767.438

2019

Total Assets Turn Over x 100% = 0,22%

49.404.100.388

13.266.119.537

Total Assets Turn Over : X 100% =0,22%

2020 58.738.019.553
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Tabel 4.4

Tabel Rasio Aktivitas
No. | Tahun TATO Hasil
1. |2018 0,25% -
928 2019 0,22% Menurun
3. 2020 0,22% Sama

Berdasarkan perhitungan pada
Rasio Aktivitas rasio untuk mengukur
seberapa efektif perusahaan dalam
memanfaatkan semua sumber daya
yang apa adanya. Sehingga pada
perhitungan pada tahun 2018 adalah
sebesar 0,25% dibandingkan dengan
tahun 2019 yaitu 0,22% dan 2020 yaitu
0,22% dapat dilihat bahwa pada 2 tahun
terahkir perhitungannya sama, maka

bisa disimpulkan bahwa perhitungan

prespektif keuangan dengan
penggunakan rasio aktivitas dikatakan
stabil
Perspektif Pelanggan

Menurut penelitian yang

dilakukan oleh Rahmah Daulay (2020)
Suatu produk atau jasa dikatakan
mempunyai nilai bagi pelanggannya

jika manfaat yang diterima relatif lebih

tinggi dari pada pengorbanan yang
dikeluarkan oleh pelanggan tersebut
untuk mendapatkan produk atau jasa itu

sendiri.

Informasi yang diketahui tentang
seberapa baik hubungan yang dimiliki
perusahaan dengan Kkinerjanya dapat
memberikan gambaran tentang
bagaimana suatu Kinerja
manajemennya berjalan dengan baik
atau tidak. Hal 1n1 diukur dengan
mengisi daftar pertanyaan Kkuisioner
yang telah disediakan. Pelanggan yang
menjadi  responden sebanyak 30

responden . Dalam penelitian 1n1 ada 3

pengukuran yaitu:

a) Customer Satifaction
(kepuasan pelanggan)
Menurut Kotler (2010) kepuasan

pelanggan adalah perasaan senang atau
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kecewa seseorang yang muncul setelah
membandingkan antara persepsi atau
kesannya terhadap Kkinerja berada
dibawah harapan, pelanggan tidak puas.
Tapi, jika kinerja melebihi harapan,

pelanggan amat puas dan senang.

terhadap penyedia layanan atau reaksi
emosional untuk perbedaan antara apa
yang pelanggan harapkan dan apa yang
akan mereka terima. Sehingga pada
penelitian 11 hasil dar1 pengukuran

kepuasan pelanggan dilihat dari

Kepuasan pelanggan secara seberapa banyak respon baik dari
keseluruhan menunjukan sikap customer.
Tabel 4.5
Gambaran Distribusi Kuisioner Kepuasan Pelanggan
Keterangan Jumlah Persentase

Kuisioner yang dikirim 30 100%

Kuisioner yang tidak dikembalikan 5 11,43%

Kuisioner yang tidak dapat diolah 0 0%

Kuisioner yang dapat diolah 25 88,57%

Data diolah oleh penulis

Berdasarkan pada tabel 4.5 menunjuk
hasil bahwa respon pelanggan
dikatakan sangat baik karena dari 30
data yang dapat diterima adalah 25 data
responden dengan angka presentase
yaitu 88,57% sedangkan yang tidak
dikembalikan adalah 5 data responden
dengan angka prosentase yaitu 11,43%.

Hal in1 menunjukan bahwa responden

sangat antusias dengan Kkinerja dan

pelayanan yang ada pada KUD

Minatani Kecamatan Brondong
Kabupaten Lamongan.

a) Customer Retention

Menurut Schiffman dan Wisenblit
(2015) customer retention berhubungan
dengan mengubah transaksi pelanggan
individual menjadi hubungan
pelanggan jangka panjang dengan

membuat pelanggan tersebut tetap pada
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satu perusahaan daripada berpindah

perusahaan. Wisenblit (2015)

menyatakan bahwa retensi pelanggan
ketika

terjadi pelanggan membeli

produk atau jasa secara berulang kali,

fenomena 1n1 disebut sebagai retensi
pelanggan melebithi suatu periode
waktu. Berikut adalah hasil pengukura

customer retention :

59.416
2018 Customer Retention = v—— X 100% =0,21%
270.989
67.014
2019 Customer Retention = x 100% = 0,24%
270.989
87.118
2020 Customer Retention = x 100% =0,32%
270.989
Tabel 4.6
Tabel Customer Retension
No. | Tahun Jumlah Pelanggan | Total Pelanggan | % Hasil
1 2018 59.416 270.989 0,21% -
2 2019 67.014 270.989 0,24% Naik
1. 2020 87.118 270.989 0,32% Naik

Berdasarkan data pelanggan pada KUD

Minatani  setiap

kenaikan

tahunnya

pelanggan

terjadi

yang

mempercayakan jasa yang disediakan

pada KUD Minatan1 dar1 perhitungan

tersebut dapat dilihat bahwa pada tahun

2018

terdapat

0,21%

pelanggan dan pada

dari

total
tahun 2019
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terdapat kenaikan yaitu menjadi 0,24%
sedangkan pada 2020 melonjak
menjadi 0,32% sehingga dalam hal ini
pada pengukuran customer retention
dikatakan sangat baik karena KUD
Minatani setiap tahunnya terjadi

peningkatan pelanggan.

b) Customer Value Propositions

Menurut Kotler (2010) menyatakan
bahwa customer value adalah selisih
antara evaluasi calon pelanggan atas
semua manfaat serta semua biaya
tawaran tertentu dan  alternatif-
alternatif lain yang dipikirkan. Definisi
yang diungkapkan Kotler menunjukan
bahwa customer value menyangkut
manfaat, pengorbanan dimana
pelanggan akan  membandingkan
perolehan dari manfaat dan
pengorbanan yang dilakukan. Apabila
manfaat yang dirasakan lebih besar dari
pengorbanan maka kemungkinan besar
akan memilih nilai tawaran tersebut,
dan begitu pun sebaliknya apabila

manfaat yang dirasakan lebih sedikit

dari pengorbanan yang dilakukan maka

pelanggan tersebut akan meningkatkan

tawaran perusahaan.

Sehingga dalam wawancara yang
dilakukan mendapatkan hasil bahwa
dengan adanya pendekatan yang cukup
baik dar1 KUD Minatani dengan calon
pelanggan atau pelanggan, sehingga
menjadikan KUD Minatani banyank
diminati oleh pengguna jasa dan
dengan selalu ada pembaharuan untuk
menyesuaikan yang menjadi kebutuhan
pelanggan  sesuali  survey  yang
dilakukan. Unit Simpan Pinjam KUD
Minatan1i Kecamatan Brondong juga
mengeluarkan beberapa kebijakan
tertentu untuk memuaskan pelanggan

yang akan memakai jasa KUD

Minatani seperti kebijakan
Rekruturisasi pinjaman pada
pelanggan.

Perspektif Pertumbuhan dan
Pembelajaran

Suatu organisasi yang ideal
tidak hanya mempertahankan Kkinerja
relatif yang sudah ada, akan tetapi
dengan sadar berusaha melakukan
perbaikan secara terus menerus dan

proses Ini hanya dapat dicapai apabila
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perusahaan melibatkan mereka yang

langsung terkait dalam proses bisnis

1) Tingkat produktivitas karyawan

Produktivitas karyawan berpengaruh

internal. pada 1novasi perbaikan proses internal
dan tingkat kepuasan konsumen.
2018 (8.328.891.456 /117 ) x 100%
946.320.573 =0,07%
2019 (11.340.787.438 /117 ) x 100%
946.320.573 =0,10%
2020 (13.266.119.537 /117 ) x 100%
956.775.173 =0,11%
Tabel 4.7
Tingkat produktivitas karyawan
No. | Tahun | Jumlah Total % Hasil
Pendapatan Karyawan
1. 2018 |8.328.891.456 117 Orang 0,07% | -
2. 12019 |11.340.787.438 | 117 Orang 0,10% [ Naik
3. 12020 |13.266.119.537 | 117 Orang 0,11% | Naik
Berdasarkan perhitungan pada menerus agar proses bisnis dapat
tingkat produktifitas karyawan setiap dicapai oleh perusahaan.
tahunnya terjadi kenaikan seperti yang _
bisa dilihat pada tabel diatas bahwa 2) Kemampuan Karyawan
pada tahun 2018 yaitu 0,07% dan Tujuan
terjadi kenaikan ditahun 2019 yaitu
0,10% dan 2020 yﬂil’ll 0,11%. Jadi Kemampuaﬂ kerja karyawan
dapat disimpulkan bahwa KUD erunakan oses Keria -
Minatani setiap tahunnya bukan hanya P P ] yans
mempertahankan kinerja yang sudah memberikan pemahaman dan

ada namun melakukan perbaikan terus

kemampuan kepada karyawan dalam
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melakukan aktifitas, sehingga apa yang
diharapkan perusahaan dapat tercapai
dengan bailk guna meningkatkan

Kinerja.
Hasil wawancara

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan pada KUD Minatanis
Kecamatan Brondong  Kabupaten
Lamongan sistem perekrutan karyawan
pada unit koperasi dilakukan secara
interview, KUD Minatani sebisa
mungkin untuk memperarat hubungan
dengan karyawan dengan menyediakan

kegiatan berupa gathering family

3) Tingkat Retens1 Karyawan

2018

sekitar 2 tahun sekali yang bertujuan
agar saling mengenal dan menjalin
hubungan baik, KUD Minatani juga
melakukan evaluasi pelaksanaan SOP
(Standar Operasional Perusahaan) yang
diikuti oleh 95 karyawan dan Cara
perusahaan KUD Minatani
mempertahankan  karyawan  yang
mempunyal kompetensi tinggi dalam
perusahaan  juga  dengan  cara
memberikan apresiasi terhadap kinerja
karyawan dalam kemajuan perusahaan
dan jika mumpuni maka karyawan

tersebut akan dipromosikan

18

Jumlah Karyawan =

Jumlah Karyawan =
2019

2020 Jumlah Karyawan =

x 100% = 0,15%
117

29

x 100% = 0,24%
117

35

x 100% = 0,29%
117

Tabel 4.8
Tabel Tingkat Retensi Karyawan
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No. | Tahun | Jumlah Total % Hasil
Karyawan Karyawan
Keluar
1. 12018 |18 Orang 117 Orang 0,15% | -
2. 12019 (29 Orang 117 Orang 0,24% | Naik
3. [2020 |35 Orang 117 Orang 0,29% | Naik
Berdasarkan data vyang diperoleh Kesimpulan

melalui kuisioner

menyatakan dari tahun 2018-2020

penelitian

terjadi peningkatan karyawan yang
keluar dilihat dar1 2018 terdapat 0,15%
dengan jumlah karyawan yang keluar
adalah 18 karyawan dari total karyawan
yang keluar dan ditahun 2019 yaitu
0,24% dengan jumlah karyawan yang
keluar yaitu 29 karyawan dan ditahun
2020 yaitu 0,29% paling tinggi dari 2
tahun terahkir yaitu karyawan yang
keluar adalah 35 karyawan. Dalam hal
ini jika presentase meningkat maka bisa
dikatakan perusahaan kurang mampu
mempertahankan karyawanya,
sebaliknya jika presentase menurun
maka perusahaan mampu
mempertahankan  karyawan  yang

diminati dan diungguli perusahaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilaksakan, peneliti dapat
menarik kesimpulan terkait dengan
evaluasi kinerja dengan metode
balance scorecard pada Unit Simpan
Pinjam KUD Minatani Kecamatan
Brondong Kabupaten Brondong adalah

sebagai berikut :

1. Perpektif  Keuangan  Unit
Simpan Pinjam KUD Minatani
Kecamatan Brondong
Kabupaten Lamongan bahwa
pengukuran  kinerja  dalam
perspektif keuangan dengan
menggunakan 4 rasio, masih
kurang baik pada rasio
Likuiditas dan Solvabilitas,
mengalami fluktuasi pada rasio

Profitabilitas dan menunjukan
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2.

3.

4.

kurang baitk pada rasio
Aktivitas.

Perpektif Pelanggan pada Unit
Simpan Pinjam KUD Minatani

Kecamatan Brondong
Kabupaten Lamongan
menyimpulkan bahwa

dikatakan baik dilihat dari
kepuasan pelanggan vyang
sangat puas menggunakan jasa
Unit Simpan Pinjam KUD
Minatani Kecamatan Brondong
dengan melihat pertumbuhan
pelanggan yang setiap tahunnya
meningkat.

Perpektif Proses Bisnis Internal
Kecamatan Brondong
Kabupaten Lamongan dengan
menggunakan metode balance
scorecard dibilang cukup baik
dengan melihat pelayanan
karyawan kepada pelanggan
termasuk  pelayan  proses
peminjaman uang yang dibilang
sangat cepat dengan proses 3
hari setelah dilakukan survey.
Perpektif Pembelajaran dan
Pertumbuhan Kecamatan

Brondong Kabupaten

Lamongan dapat disimpulkan
bahwa berdasarkan metode
balance scorecard dikatakan
masth kurang karena melihat
dilihat retensi1 karyawan dimana
jumlah karyawan keluar tiap
tahunnya meningkat. Dapat
diartikan bahwa perusahaan
belum mampu
mempertahankan karyawan hal
ini perlu ditambah pelatihan-
pelatthan untuk karyawan agar
meningkatkan kemampuan

karyawan selain upgrading.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan dalam penelitian
ini, maka peneliti memberikan

beberapa saran yaitu:

1. Bagi Perusahaan
Perusahaan sebalknya
melakukan pembuatan program
kerja seperti pelatihan
karyawan guna meningkatkan
kinerja, kreatifitas dan
kemampuan skill karyawan di
KUD Minatan1 Kec. Brondong
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Kabupaten Lamongan. Karena
dengan mengetahui
kemampuan masing-masing
karyawan selain Upgreding
juga akan lebih baik jika
masing-masing divisi adannya

pelatihan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

- Peneliti selanjutnya
sebaitknya meneliti kurun
waktu kebih dar1 3 tahun
sehingga data dapat
dikembangkan lebih lanjut.

- Peneliti selanjutnya
sebaiknya membuat
kuisioner  atau daftar
pertanyaan lebih rinci dalam
penelitiannya.

- Peneliti selanjutnya harus
menggunakan  teori-teori
atau jurnal-jurnal terbaru
yang berhubungan dengan

penelitiannya.
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